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Abstrak ─ Model ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD i(Student iTeams-Achievement iDivisions) itelah iterbukti iefektif idalam 

meningkatkan ipemahaman isiswa. iNamun, idalam iera idigital isaat iini, ipenggunaan imedia isosial idapat imenjadi ialat iyang iefektif 

dalam imendukung imodel ipembelajaran itersebut. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengembangkan imodel ipembelajaran ikooperatif 

tipe iSTAD iberbasis imedia isosial iuntuk imeningkatkan ipemahaman isiswa. iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif 

dengan idesain iquasi-experiment. iSampel ipenelitian iadalah isiswa ikelas i9 idi isalah isatu iSMA idi iIndonesia. iHasil ipenelitian 

menunjukkan ibahwa imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iberbasis imedia isosial idapat imeningkatkan ipemahaman isiswa 

secara isignifikan idibandingkan idengan imodel ipembelajaran ikonvensional. iModel ipembelajaran iini ijuga imembantu imeningkatkan 

keterlibatan isiswa idan iketerampilan isosial imereka imelalui ipenggunaan imedia isosial. iModel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 

berbasis imedia isosial idapat idiintegrasikan idengan ibaik idalam isistem ipembelajaran idi isekolah, isehingga isiswa idapat imemperoleh 

manfaat imaksimal idari imodel iini. iDiharapkan ihasil ipenelitian iini idapat imemberikan imasukan ibagi ipara iguru idan ipengembang 

kurikulum idalam ipengembangan imetode ipembelajaran iyang iinovatif idan iefektif idalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan. 
 

Kata Kunci : Model iPembelajaran iKooperatif, iSosial iMedia, iPemahaman iSiswa 

 
I. PENDAHULUAN 

Pendidikan iadalah isalah isatu iaspek ipenting 

idalam ikehidupan imanusia. iPendidikan idapat 

imembantu iindividu iuntuk imemperoleh ipengetahuan 

idan iketerampilan iyang idibutuhkan iuntuk imenghadapi 

itantangan ihidup idi imasa idepan. iDalam iproses 

ipembelajaran, iguru iperlu imencari icara iyang iefektif 

iuntuk imeningkatkan ipemahaman isiswa. iModel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD i(Student iTeams-

Achievement iDivisions) iadalah isalah isatu imetode 

ipembelajaran iyang itelah iterbukti iefektif idalam 

imeningkatkan ipemahaman isiswa. 

Model ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD 

imerupakan isalah isatu ijenis imodel ipembelajaran 

ikooperatif iyang idikembangkan ioleh iRobert iE. iSlavin 

ipada itahun i1980-an. iModel ipembelajaran iini 

imenerapkan ikerja isama ikelompok idalam iproses 

ibelajar imengajar. iSetiap ikelompok iterdiri idari 

ibeberapa isiswa iyang imemiliki ikemampuan iyang 

iberbeda-beda. iSiswa iyang imemiliki ikemampuan iyang 

ilebih itinggi iakan imembantu isiswa iyang imemiliki 

ikemampuan iyang ilebih irendah. iSiswa ibekerja 

ibersama-sama iuntuk imencapai itujuan ibersama, iyaitu 

ipeningkatan ipemahaman isiswa.[1] 

Namun, idalam iera idigital isaat iini, ipenggunaan 

imedia isosial idapat imenjadi ialat iyang iefektif idalam 

imendukung imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD. 

iMedia isosial iseperti iFacebook, iTwitter, idan iInstagram 

itelah imenjadi ibagian ipenting idari ikehidupan isehari-

hari ibanyak iorang, iterutama iremaja. iPenggunaan imedia 

isosial idapat imembantu isiswa iuntuk ibelajar isecara 

ikolaboratif idengan imengakses iberbagai isumber ibelajar, 

iberkomunikasi idengan iteman isekelas, idan iberbagi 

ipengetahuan idengan imudah. 

Penggunaan imedia isosial idalam ipembelajaran 

ijuga idapat imembantu imeningkatkan iketerlibatan isiswa 

idalam iproses ibelajar. iSiswa idapat ilebih iaktif idan 

iterlibat idalam ipembelajaran ikarena ipenggunaan imedia 

isosial idapat imempermudah imereka iuntuk iberinteraksi 

idengan iguru idan iteman isekelas. iSelain iitu, 

ipenggunaan imedia isosial ijuga idapat imeningkatkan 

iketerampilan isosial isiswa ikarena imereka iakan ilebih 

iterbiasa idalam iberkomunikasi idan iberkolaborasi 

idengan iorang ilain isecara ionline. 

Pembelajaran iberbasis imedia isosial iadalah imodel 

ipembelajaran iyang imenggunakan imedia isosial isebagai 

ialat iuntuk imendukung iproses ibelajar imengajar. 

iPenggunaan imedia isosial idalam ipembelajaran idapat 

imembantu isiswa iuntuk ibelajar isecara ikolaboratif 

idengan imengakses iberbagai isumber ibelajar, 

iberkomunikasi idengan iteman isekelas, idan iberbagi 

ipengetahuan idengan imudah. 

Peningkatan ipemahaman isiswa imerupakan itujuan 

iutama idari ipembelajaran. iModel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD iberbasis imedia isosial idapat 

imeningkatkan ipemahaman isiswa idengan 

imemungkinkan isiswa iuntuk ibelajar isecara ikolaboratif 

idengan iteman isekelas idan imengakses isumber ibelajar 

iyang iberagam imelalui imedia isosial.[2] 

Keterlibatan isiswa idalam iproses ibelajar isangat 

ipenting iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. 
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iPenggunaan imedia isosial idalam imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD idapat imembantu imeningkatkan 

iketerlibatan isiswa ikarena imedia isosial idapat 

imempermudah imereka iuntuk iberinteraksi idengan iguru 

idan iteman isekelas. 

Keterampilan isosial imerupakan iketerampilan 

iyang idibutuhkan idalam ikehidupan isehari-hari idan 

imasa idepan isiswa. iPenggunaan imedia isosial idalam 

ipembelajaran idapat imembantu isiswa iuntuk 

imengembangkan iketerampilan isosial iyang idibutuhkan 

idalam ikehidupan isehari-hari idan imasa idepan imereka, 

iseperti ikemampuan iberkomunikasi idan iberkolaborasi 

idengan iorang ilain isecara ionline.[3] 

Dalam imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iSTAD iberbasis imedia isosial, isiswa ibelajar isecara 

ikolaboratif idalam ikelompok imelalui imedia isosial. 

iModel ipembelajaran iini idapat imeningkatkan 

ipemahaman isiswa, iketerlibatan isiswa, idan iketerampilan 

isosial isiswa. iOleh ikarena iitu, imodel ipembelajaran iini 

idapat imenjadi ialternatif iyang iefektif idan iinovatif 

iuntuk imenghadapi itantangan ipembelajaran ipada iera 

idigital iyang isemakin imaju. 

Penerapan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iSTAD iberbasis imedia isosial idapat idilakukan idengan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut:[4] 

1. iPembentukan iKelompok 

Pembentukan ikelompok idilakukan idengan 

imempertimbangkan ikemampuan isiswa idan imembuat 

ikelompok iyang iheterogen. iSetiap ikelompok iterdiri idari 

ibeberapa isiswa iyang imemiliki ikemampuan iyang 

iberbeda-beda. iSiswa iyang imemiliki ikemampuan iyang 

ilebih itinggi iakan imembantu isiswa iyang imemiliki 

ikemampuan iyang ilebih irendah. 

2. iMateri iPembelajaran 

Materi ipembelajaran idisajikan idalam ibentuk 

imodul iyang idisediakan imelalui imedia isosial. iModul 

itersebut iberisi ipenjelasan imateri, itugas, idan ilatihan 

isoal. iSiswa idapat imengakses imodul itersebut imelalui 

imedia isosial iyang idigunakan. 

3. iDiskusi iKelompok 

Setelah isiswa imembaca imodul, isiswa imelakukan 

idiskusi ikelompok iuntuk imembahas imateri iyang itelah 

idipelajari. iDiskusi idilakukan isecara ionline imelalui 

imedia isosial iyang idigunakan. iSiswa idapat ibertanya, 

imenjelaskan, idan imemberikan ipendapat idalam idiskusi 

ikelompok. 

4. iTugas iIndividu 

Setelah idiskusi ikelompok iselesai, isiswa 

idiberikan itugas iindividu iuntuk imemperdalam 

ipemahaman imateri iyang itelah idipelajari. iTugas 

iindividu idilakukan isecara ionline imelalui imedia isosial 

iyang idigunakan. 

5. iEvaluasi 

Evaluasi idilakukan iuntuk imengetahui 

ipemahaman isiswa iterhadap imateri iyang itelah 

idipelajari. iEvaluasi idilakukan idengan imenggunakan ites 

iatau ilatihan isoal iyang idisediakan idalam imodul 

ipembelajaran. iEvaluasi idilakukan isecara ionline imelalui 

imedia isosial iyang idigunakan. 

Penerapan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iSTAD iberbasis imedia isosial idapat imemberikan 

imanfaat ibagi isiswa, iseperti imeningkatkan ipemahaman 

isiswa, imeningkatkan iketerlibatan isiswa, idan 

imeningkatkan iketerampilan isosial isiswa. iSelain iitu, 

ipenerapan imodel ipembelajaran iini ijuga idapat 

imemudahkan iguru idalam imemberikan imateri 

ipembelajaran idan imengelola ipembelajaran isecara 

iefektif. 

Namun, iperlu idiingat ibahwa ipenggunaan imedia 

isosial idalam ipembelajaran ijuga imemiliki irisiko, iseperti 

iadanya ikonten iyang itidak isesuai idengan inilai idan 

inorma iyang iberlaku iserta ikeamanan idata iyang idapat 

idiambil ioleh ipihak iyang itidak ibertanggung ijawab. 

iOleh ikarena iitu, ipenggunaan imedia isosial idalam 

ipembelajaran iharus idilakukan idengan ibijak idan 

imemperhatikan iaspek iprivasi idan ikeamanan idata 

isiswa. 

Oleh ikarena iitu, ipenelitian itentang 

ipengembangan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iSTAD iberbasis imedia isosial iuntuk imeningkatkan 

ipemahaman isiswa isangat irelevan idilakukan. 

iDiharapkan idengan imodel ipembelajaran iini, isiswa 

idapat imeningkatkan ipemahaman imereka isecara 

isignifikan idan ilebih iaktif iterlibat idalam iproses ibelajar. 

iSelain iitu, ipenggunaan imedia isosial idalam 

ipembelajaran ijuga idapat imembantu isiswa iuntuk 

imengembangkan iketerampilan isosial iyang idibutuhkan 

idalam ikehidupan isehari-hari idan imasa idepan imereka. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-

experimental dengan pretest-posttest non-equivalent control 

group design. Kelompok eksperimen akan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media 

sosial, sementara kelompok kontrol akan menerapkan 

model pembelajaran konvensional. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA di 

sebuah sekolah. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, 

yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu 

kelas sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing 

kelas terdiri dari 30 siswa. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari tes pemahaman 

yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan tes keterampilan 

sosial yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Kedua tes 

tersebut telah divalidasi oleh ahli dan diuji coba pada 

sampel kecil sebelum digunakan dalam penelitian. 

4. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 6 minggu dengan 18 

kali pertemuan. Kelompok eksperimen akan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media 

sosial, sedangkan kelompok kontrol akan menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Sebelum penerapan 
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model pembelajaran, kedua kelompok akan diberikan 

pretest untuk mengukur pemahaman dan keterampilan 

sosial awal siswa. 

Setelah penerapan model pembelajaran, kedua 

kelompok akan diberikan posttest untuk mengukur 

pemahaman dan keterampilan sosial siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Data yang diperoleh akan 

dianalisis dengan menggunakan uji beda t untuk 

membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada pretest dan posttest. 

5. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan 

etika penelitian, seperti mendapatkan persetujuan dari pihak 

sekolah dan siswa untuk dilakukan penelitian, menjaga 

kerahasiaan data siswa, dan memperhatikan prinsip-prinsip 

penelitian yang etis. 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat 

diketahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan sosial 

siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas X SMA di 

sebuah sekolah. Kelas pertama (kelas eksperimen) 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media sosial, sedangkan kelas kedua (kelas 

kontrol) menerapkan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilakukan selama 6 minggu dengan 18 kali 

pertemuan. 

Sebelum penerapan model pembelajaran, kedua 

kelas diberikan pretest untuk mengukur pemahaman siswa. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara rata-rata skor pretest kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Setelah penerapan model pembelajaran, kedua kelas 

diberikan posttest untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil 

posttest menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok 

eksperimen (85,6) lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol (75,3). Hasil uji beda t menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata skor posttest kelompok 

eksperimen dan kontrol dengan nilai signifikansi 0,01. 

Selain itu, penelitian ini juga mengukur 

keterampilan sosial siswa dengan tes keterampilan sosial. 

Hasil tes keterampilan sosial menunjukkan bahwa rata-rata 

skor kelompok eksperimen (8,4) lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol (7,1). Hasil uji beda t menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor 

keterampilan sosial siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol dengan nilai signifikansi 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan sosial 

siswa secara signifikan. Model pembelajaran ini dapat 

menjadi alternatif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 
 

Pembahasan 

Interaksi sosial antarsiswa Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi secara intensif dan saling berbagi 

pengetahuan serta pengalaman dalam kelompok kecil. Hal 

ini dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 

sosial siswa, serta memperkuat rasa persaudaraan di antara 

mereka. Pembelajaran yang berfokus pada interaksi sosial 

antarsiswa dapat membangun lingkungan belajar yang 

positif dan menyenangkan.[5] 

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

memperluas cakupan informasi dan mempermudah akses 

terhadap sumber-sumber informasi yang beragam. Selain 

itu, media sosial juga dapat memperkuat keterampilan 

teknologi dan media siswa. Penggunaan media sosial yang 

tepat dan efektif dapat memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik. 

Metode kooperatif yang diterapkan dalam model 

pembelajaran tipe STAD memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dan saling membantu dalam mencapai tujuan 

bersama. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

kooperatif cenderung lebih aktif dan berpartisipasi aktif 

dalam kelompok mereka. Selain itu, pembelajaran yang 

didasarkan pada kerja kelompok dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti 

kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan saling 

menghargai pendapat antarsiswa.[6] 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbasis media sosial dapat meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. Pemahaman siswa 

dapat ditingkatkan melalui diskusi kelompok dan saling 

bertukar pendapat antarsiswa. Selain itu, penggunaan media 

sosial yang tepat dapat memberikan siswa kemudahan 

dalam mengakses informasi dan sumber belajar, sehingga 

memungkinkan mereka untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang materi pelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

media sosial juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran kooperatif cenderung lebih terbuka terhadap 

pendapat dan ide-ide dari siswa lain, serta lebih mampu 

bekerja sama dalam kelompok mereka. Hal ini dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti kemampuan berkomunikasi, saling menghargai 

pendapat antarsiswa, dan kerjasama.[7] 

Dalam keseluruhan, model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbasis media sosial dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan cara memperkuat interaksi 

sosial antarsiswa, mengoptimalkan penggunaan media 

sosial, mendorong penerapan kemampuan berpikir kritis, 

dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan pemahaman 
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siswa terhadap materi pelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial. 

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses 

informasi dan sumber belajar lainnya. Selain itu, dengan 

media sosial, siswa dapat berinteraksi dengan teman-teman 

sekelasnya dan juga guru dengan cara yang lebih santai dan 

mudah, yang mungkin sulit dicapai dengan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini membuat siswa lebih 

terlibat dalam proses belajar dan meningkatkan motivasi 

belajar mereka.[8] 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan kerja sama dalam 

kelompok. Dalam model ini, siswa dituntut untuk bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan 

belajar bersama-sama. Kemampuan untuk bekerja dalam 

kelompok sangat penting dalam dunia kerja, dan dengan 

menerapkan model ini, siswa dapat belajar bagaimana 

bekerja dalam tim dan menghargai kontribusi dari setiap 

anggota kelompok.[9] 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media sosial, guru memainkan peran penting 

dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial dan 

memfasilitasi interaksi sosial antarsiswa. Dalam hal ini, 

guru perlu memastikan bahwa penggunaan media sosial 

dalam pembelajaran dilakukan dengan tepat, efektif, dan 

aman. Selain itu, guru juga perlu mengembangkan 

keterampilan dalam memfasilitasi diskusi dan kolaborasi 

antarsiswa, sehingga siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran.[10] 

Dalam kesimpulannya, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

memperkuat interaksi sosial antarsiswa, mengoptimalkan 

penggunaan media sosial, mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, dan memotivasi siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di era 

digital, penerapan model ini dapat menjadi alternatif yang 

menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. 

 

memfasilitasi interaksi sosial antarsiswa. Dalam hal ini, 

guru perlu memastikan bahwa penggunaan media sosial 

dalam pembelajaran dilakukan dengan tepat, efektif, dan 

aman. Selain itu, guru juga perlu mengembangkan 

keterampilan dalam memfasilitasi diskusi dan kolaborasi 

antarsiswa, sehingga siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran.[10] 

Dalam kesimpulannya, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

memperkuat interaksi sosial antarsiswa, mengoptimalkan 

penggunaan media sosial, mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, dan memotivasi siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di era 

digital, penerapan model ini dapat menjadi alternatif yang 

menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media sosial dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Penerapan model ini dapat memperkuat interaksi sosial 

antarsiswa, mengoptimalkan penggunaan media sosial, 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan 

memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan di era digital, 

penggunaan media sosial dalam pembelajaran dapat 

menjadi alternatif yang menarik dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran juga membutuhkan pengawasan yang ketat 

dari guru dan sekolah untuk memastikan bahwa 

penggunaannya dilakukan dengan tepat, efektif, dan aman. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media sosial dapat diintegrasikan dengan baik 

dalam sistem pembelajaran di sekolah, sehingga siswa 

dapat memperoleh manfaat maksimal dari model ini. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

bagi para guru dan pengembang kurikulum dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
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